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KATA PENGANTAR

Manusia adalah makhluk yang rasional dan bebas. Kebebasan manusia tercipta
lewat pengakuan dirinya. Dalam pengakuan diri menunjukkan eksistensi manusia yang
otentik, yakni sebuah pengakuan kejujuran akan pilihan dirinya sebagai makhluk yang
berkesadaran. Di mana ia selalu berada dalam proses menjadi. la menjadikan dirinya untuk
memaknai eksistensi hidupnya sebagai manusia yang bebas dan bertanggung jawab secara
otentik. Tanggung jawab manusia merupakan suatu pengakuan diri yang jujur. Karena itu,
syarat penting bagi manusia untuk menjadi otentik adalah keluar dari diri dan menciptakan
dirinya yang bermakna. Manusia yang bermakna adalah manusia yang mampu keluar untuk
terus menjadi. Tujuan manusia menjadi otentik adalah merealisasikan dirinya sebagai
makhluk yang bereksistensi. Di mana dalam eksistensi manusia, ia selalu sadar akan tindakan
dan keputusannya.

Jean Paul Sartre merupakan tokoh yang sangat berpengaruh pada zamannya hingga
saat ini. la merupakan filsuf yang mengagung kebutuhan manusia dengan menekankan bahwa
manusia adalah kebebasan. Dengan kebebasan yang manusia miliki, ia menjadi bebas
menentukan dirinya menjadi otentik. Karena itu syarat penting manusia menjadi otentik
adalah menjadi diri sendiri. Dengan ini Sartre menolak Allah yang sadar sumber hakiki
manusia. Penolakan Sartre terhadap Allah, menunjukkan bahwa dengan adanya Allah
manusia ditentukan. Dengan itu, manusia menjadi tidak bebas untuk menentukan
eksistensinya sebagai manusia yang bebas menciptakan dirinya sendiri.

Penolakan Sartre terhadap Tuhan mengandaikan bahwa manusia adalah mampu
bertanggung jawab atas dirinya dan bagi semua manusia di dunia. Salah satu keyakinan
utama eksisistensialisme menurut Sartre adalah bahwa keberadaan (eksistensi) seseorang

mendahului sifat atau makna (esensi) yang dimilikinya. Artinya manusia didefenisikan oleh
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tindakan mereka. Menjadi manusia adalah tindakan terus menerus menjadi sesuatu melalui
pilhan yang kita buat. Dengan cara ini manusia terus berkembang dan tidak menyelesaikan
perjalanan ini sampai mereka mati.

Di zaman sekaran, manusia pada dasarnya adalah menciptakan diri, tetapi ia selalu lari dan
tidak bertanggung jawab atas tindakan dirinya sebagai manusia yang otentik. Keotentikan
yang penulis madksudkan di sini adalah kejujuran dari dalam tindakan dan bertanggung
jawab atas pilihannya. Karena itu, pengakuan diri merupakan salah satu tuntutan dasar dan
kerinduan bagi manusia untuk bereksistensi. Manusia itu selalu berproses demi keluar dari
suatu keadaan tertentu yang sedang mengancam eksistensi dirinya sebagai subjektivitas yang
bebas. Karena itu setiap manusia selalu berjuang untuk keluar lewat pengakuan dirinya pada

kebaikan dan kenyamanan hidupnya.

Melalui ini, penulis mencoba merangkum dengan judulkonsep kebebasan manusia
dalam terang pemikiran Sartre dan relevansinya terhadap human trafficking.
Dalam tulisan ini penulis bertujuan untuk mendalami dan memahami tentang konsep
pemikiran Sartre, dan juga sebagai bahan kritikan bagi Sartre yang menolak hakikat Allah.
Karena Sartre menghilankan hidup fundamental yang mendasari semua eksistensi manusia.

Dalam proses penelitian ini, penulis menyadari bahwa telah banyak melibatkan
banyak orang yang dengan caranya dengan masing-masing telah membantu penulis untuk
menyelesaikan tulisan ini. Karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan limpah
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ABSTRAK

Kebebasan manusia mencakup hak untuk hidup tanpa batas. perdagangan manusia
merupakan pelanggaran serius terhadap kebebasan, yang melibatkan penindasan terhadap
kebebasan individu. Korban dipaksa bekerja, dieksploitasi secara seksual atau dipaksa
melakukan aktivitas ilegal, apa pun itu ini terjadi tanpa persetujuannya. Konsep kebebasan
Sartre mengajak kita untuk merenungkan peran kita dalam membentuk kehidupan kita
sendiri, sekaligus menyadari tanggung jawab yang datang dengan kebebasan tersebut.
Biografi dan Riwayat Satre Kebebasan adalah konsep sentral dalam filsafat eksistensialisme,
yang dianggap sebagai hak mutlak dan otonom bagi manusia. Manusia adalah manusia itu
sendiril atau dengan kata lain manusia adalah kebebasan. Suatu cara lain untuk
“mendefinisikan” manusia pada dasarnya menunjukan kepada hal yang sama, yaitu manusia
adalah satu-satunya makhluk dimana eksistensi mendahului esensi.2 Konsep “eksistensi
mendahului esensi” adalah gagasan utama dalam filsafat eksistensialisme, terutama yang
dikemukakan oleh Sartre. Konsep tersebut menjelaskan bahwa keberadaan manusia (ek
sistensi) datang sebelum definisi atau hakikatnya (esensi). manusia tidak memiliki identitas
atau nilai yang melekat pada dirinya sejak lahir tetapi individu harus menciptakan nilai dan
makna hidupnya sendiri melalui pengalaman dan pilihan yang dibuat. manusia adalah being
in the worl Sartre mengatakan : we are condemned to free, “kita dihukum untuk hidup bebas”
atau “kita ditakdirkan untuk bertindak bebas”3. Menurut Sartre, ada dua “etre” (berada) yaitu
1“ctre-en-soi (berada pada dirinya) dan 1“etre-pour -soi (berada untuk dirinya). Dalam bahasa
inggris en-soi dapat diterjemahkan thingness sementara pour-soi yaitu no-thingness. Maksud
1“ctre-en -soi atau “berada KONFLIK pada dirinya” adalah semacam berada an sich Ada
banyak yang berada, pohon, binatang, manusia, benda-benda, dan sebagainya, semuanya itu
“berada” yang berbeda-beda untuk mewujudkan ciri segala benda jasmani. TEMA UMUM

SATRE human trafficking di NTT bukan kasus sederhana. Sejak tahun 2014 kementerian
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ketenagakerjaan sudah memberi informasi atau membunyikan lonceng kedaduratan kasus
perdagangan orang di NTT. Selama tahun 2014-2018, terdapat 407 PMI NTT meningggal
dunia. Selama tahun 2019 per Mei saja sudah 49 PMI asal NTT kehilangan nyawa. Perspektif
korban biasanya dipahami sebagai pendekatan berbasis kebutuhan korban atau korban-
sentris. Pendekatan ini merupakan advokasi yang didasarkan pada kehendak dan kepentingan
korban. Ringkasnya, pendekatan ini bisa beroperasi kalau korban sendiri sadar dan mau
dibantu. Perang penggarang di dalam situasi seperti ini adalah mengemukakan kepada
pembaca tentang dunia agar mereka bisa bebas mencipta sejarah dunia dalam setiap pribadi.
Human trafficking merupakan fenomena kompleks yang sulit untuk dideteksi simpton
simptonnya karena bersifat polikausal. Silvia Scarpa (2008:12-16) pernah mengulas banyak
biang keladi dari penyakit sosial ini seperti hukum ekonomi pasar, kemiskinan, kelemahan
pendidikan SDM yang sangat rendah, ketidaksetaraan gender, globalisasi pasar dan tenaga
kerja modernisasi sistem travelling, tradisi dan budaya lokal, dan bahkan tradisi religius M.
A. Clark juga membuktikan bahwa masalah perdagangan orang disebabkan oleh kombinasi
faktor sosial ekonomi dan politik. Kebebasan manusia sebagai subyek yang bereksistensi
terletak pada kesadran yang langsung dan subyektif, yang tidak dapat dimuat dalam sistem
atau dalam abstraksi. Di mana pengetahuan itu hanya diketahui oleh subjek yang mengetahui.
Kebenaran pengetahuan adalah hanya ada dalam pengalaman subyektif dan impersonalitas.
Manusia selalu mempunyai kemungkinan untuk mengatakan tidak. Esensi adalah yang
menjadikan benda itu seperti apa adanya, atau suatu yang dimiliki secara umum oleh
bermacam-macam benda. Yang pertama adalah esensi baru kemudian muncul eksistensi.
Asumsi ini ditolak oleh kaum eksistensialis, utamanya Sartre yang justru mengatakan bahwa

,, €ksistensi sebelum esensi® atau eksistensi mendahului esensi.
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